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ABSTRAK 

 

Daun singkong dikenal sebagai tanaman yang memiliki senyawa flavonoid, 

saponin, tanin, dan triterpenoid. Menurut hasil penelitian, daun singkong termasuk 

sayuran yang banyak mengandung flavonoid. Kandungan utama flavonoid daun 

singkong adalah rutin yang merupakan glikosida kuersetin dengan disakarida yang 

terdiri dari glukosa dan shamnosa (Sukrasno dkk, 2007). Senyawa Flavonoid 

memiliki khasiat sebagai analgetik dengan menghambat kerja enzim siklooksigenase. 

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang memiliki satu atau lebih bahan obat 

yang terlarut atau kedalam basis yang cocok. Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan dan mengetahui stabilitas fisik krim dari ekstrak daun singkong 

dalam berbagai kosentrasi (1%, 1,5%, 2%).Daun singkong dimaserasi dengan pelarut 

etanol 70%, ekstrak daun singkong kemudian dibuat sedian krim dalam 3 formula 

dengan perbedaan kosentrasi pada ekstrak. Krim yang telah dibuat diuji sifat fisiknya 

meliputi : organoleptis, homogenitas, pH, viskositas.Hasil penelitian uji organoleptis 

menunjukan bahwa bentuk sediaan yang didapat berupa setengah padat, berwarna 

coklat dan memiliki bau khas oleum citrus. Uji homogenitas menunjukan bahwa ke 3 

formula memiliki homogenitas yang baik, uji pH  krim berkisar 6,93-7,25 pH 

tersebut memenuhi standar pH  krim yang baik, uji viskositas dengan adanya variasi 

ekstrak secara garis besar mengalami kenaikan tetapi masih dalam range yang 

diperbolehkan oleh SNI yaitu 4000-40000 cPs. 

 

Kata kunci : Krim, Ekstrak Daun Singkong (Manihot utilissima). 

 

PENDAHULUAN 

Daun singkong dikenal sebagai 

tanaman yang memiliki senyawa 

flavonoid, saponin, tanin, dan 

triterpenoid (Rosiana, dkk, 2013). 

Menurut hasil penelitian, daun 

singkong termasuk jenis sayuran yang 

banyak mengandung flavonoid. 

Kandungan utama flavonoid daun 

singkong adalah rutin yang merupakan 

glikosida kuersetin dengan disakarida 

yang terdiri dari glukosa dan 

shamnosa (Sukrasno dkk, 2007) 

Senyawa flavonoid memiliki khasiat 

sebagai analgetik yang mekanisme 

kerjanya menghambat kerja enzim 

siklooksigenase (Suryanto, 2013). 

Penghambatan enzim siklooksigenase 

akan mengurangi produksi 

prostaglandin sehingga mengurangi 

rasa nyeri (Gunawan&Mulyani,2004). 

Krim adalah bentuk sediaan 

mailto:elmitrarahman@gmail.com
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setengah padat yang memiliki satu 

atau lebih bahan obat yang terlarut 

atau terdispersi kedalam basis yang 

cocok (Depkes RI, 2014). Krim dapat 

memberikan efek mengkilap, 

berminyak, melembapkan, mudah  

tersebar merata (Anwar, 2012). Pada 

daun singkong terdapat senyawa aktif 

flavonoid, yang mana flavonoid 

merupakan senyawa yang mudah 

bercampur dengan basis air dalam 

minyak (A/M) karna tipe krim A/M 

merupakan sistem penghantar optimal 

untuk senyawa sekunder flavonoid 

(Juwita, dkk, 2013). 

Berdasarkan pada uraian diatas 

peneliti mencoba melakukan formulasi 

krim dengan menggunakan ekstrak 

daun singkong yang dievaluasi sifat 

fisiknya dengan judul KTI “Uji Sifat 

Fisik Formulasi Krim Tipe A/M 

Dari Ekstrak Daun Singkong 

(Manihot utilissima)” dengan 

menggunakan kadar kosentrasi 

F0=0%, F1=1%, F2=1,5%, F3=2% yang 

dapat berkhasiat sebagai analgetik. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Fitokimia, Kimia 

Farmasi danFarmasetika Akademi 

FarmasiAl-FatahBengkulupada bulan 

Desember 2017 sampai bulan Mei 

tahun 2018 

 

Alat dan bahan 

Beaker glass, batang pengaduk, 

kapas, lumpang dan alu, timbangan 

analitik, botol kaca berwarna gelap, 

kertas saring, rotary evavorator, cawan 

penguap, kompor pemanas, rak tabung 

reaksi, tabung reaksi, pipet tetes, 

sudip, pisau,  Erlenmeyer, spatel, 

sendok tanduk, kertas perkamen, pH 

meter, kaca transparan, wadah krim, 

cawan petri, Viskometer Brookfield, 

Nomor spindle 5, Ayakan 40 maze, 

pH meter, Daun singkong, Etanol 

70%, Cera alba, Trietanolamin (TEA), 

Parafin liquidum, Asam stearat, 

Aquadest, Oleum Citrus, HCl (p), 

Serbuk Mg. 

 

Prosedur Kerja Penelitian. 

Pembuatan Krim Ekstrak Daun 

Singkong 

a. Rancangan Formula 

Krim dibuat dalam 3 formula, 

masing-masing formula dengan 

berat 50 gram. Rancangan formula 

secara lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut ini : 
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Tabel 1. Rancangan Formula 

No. Nama Bahan 
Kosentrasi dalam % Khasiat 

F0 F1 F2 F3  

1. Ekstrak Daun Singkong 0 1 1,5 2 Analgetik 

2. Asam Stearat 12 12 12 12 Pengemulsi 

3. Paraffin Liquid 1,5 1,5 1,5 1,5 Pelarut 

4. Cera Alba 2 2 2 21 Zat Tambahan 

5. TEA 1,2 1,2 1,2 1,2 Pengatur Ph 

6. Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

7. Nipasol 0,05 0,05 0,05 0,05 Pengawet 

8. Oleum Citrus Qs Qs Qs qs Pewangi 

9. Aquades 100 100 100 100 Pelarut 

 

b. Prosedur Kerja Formulasi Krim 

(Juwita, dkk, 2013). 

1. Timbang semua bahan. 

2. Panaskan lumpang diatas 

waterbath. 

3. Lebur asam stearat, cera alba, 

paraffin liquid, dan nipasol dalam 

cawan penguap diatas waterbath 

pada suhu 70-75
O
C hingga lebur 

(Fase minyak). 

4. Larutkan TEA dengan aquadest air 

panas dalam erlenmeyer, 

tambahkan nipagin lalu diaduk 

dengan menggunakan batang 

pengaduk sampai larut(Fase Air). 

5. Masukan fase minyak kedalam 

lumpang panas kemudian gerus, 

tambahkan fase air secara perlahan-

lahan sambil digerus dengan 

kecepatan konstan hingga homogen 

dan terbentuk masa krim. 

6. Ekstrak daun singkong yang sudah 

ditimbang dilarutkan sedikit dengan 

aquadest air panas kemudian 

campur kedalam basis krim sedikit 

demi sedikit hingga homogen. 

7. Tambahkan pewangi oleum citrus 

secukupnya,aduk hingga homogen. 

8. Selanjutnya dibuat krim dengan 

cara yang sama untuk kosentrasi 

ekstrak yang berbeda-beda. 

 

Evaluasi Krim 

a. Organoleptis 

b. Uji Homogenitas 

c. Uji pH  

d. Uji Viskositas 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dengan uji 

sifat fisik sediaan krim dari ekstrak 

daun singkong adalah analisis deskritif 

berupa grafik dan angka kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan 

narasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Evaluasi Krim Tipe A/M Dari Ekstrak Daun Singkong (Manihot utilissim)

a. Organoleptis  

Tabel 2 Hasil  Organoleptis Krim Dari Ekstrak Daun Singkong (Manihot 

utilissima) 

Formula Organoleptis 
Minggu Ke 

I II III 

F0 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Putih Putih Putih 

Reflikasi I 

F1 

 

 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Coklat Keputihan Coklat Keputihan Coklat Keputihan 

F2 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan 

F3 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Reflikasi II 

F1 

 

 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Coklat Keputihan Coklat Keputihan Coklat Keputihan 

F2 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan 

F3 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Reflikasi III 

F1 

 

 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Coklat Keputihan Coklat Keputihan Coklat Keputihan 

F2 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan 

F3 

Bentuk Setengah Padat Setengah Padat Setengah Padat 

Bau Oleum Citrus Oleum Citrus Oleum Citrus 

Warna Coklat Coklat Coklat 

 

         Pengamatan sediaan krim 

terhadap ke 4 formula dari segi bau 

menunjukan krim memiliki bau sesuai 

dengan bau pewangi yang digunakan 

yaitu oleum citrus, dengan adanya 

penambahan pewangi pada sediaan 

krim daun singkong maka dapat 

menutupi bau khas dari ekstrak daun 

singkong tersebut. Dari segi warna 

dengan adanya variasi ekstrak yang 

digunakan pada sediaan krim, terlihat 

adanya sedikit perbedaan intensitas 

warna yang berbeda pada setiap 

formula, semakin banyak ekstrak yang 
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terkandung dalam sediaan krim 

tersebut maka akan semakin tinggi 

pula intensitas warnanya, walaupun 

tidak terlalu jauh karna perbedaan 

konsentarasi ekstrak pada tiap krim 

tidak terlalu besar. Krim yang 

memiliki warna yang paling pekat 

adalah krim dengan formula F3 yang 

mengandung 2% ekstrak daun 

singkong, disusul dengan F2 dengan 

1,5% ekstrak dan F1 dengan 1% 

ekstrak sedangkan untuk F0 berwarna 

putih karena tidak mengandung 

ekstrak daun singkong. 

        Dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan selama 3 minggu dengan 

melihat bentuk, bau dan warna dari 

krim terhadap ke 4 formula 

menunjukan bahwa tidak ada 

perubahan warna, bau maupun bentuk 

krim pada setiap minggunya, ini 

menunjukan bahwa krim ekstrak daun 

singkong memiliki sifat fisik 

organoleptis yang baik. 

b. Homogenitas  

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Krim Tipe A/M Dari Ekstrak Daun 

Singkong (Manihot utilissima) 

Formula 
Minggu 

1 2 3 

F0 Homogen Homogen Homogen 

Reflikasi I 

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 

Reflikasi II 

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 

Reflikasi III 

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 

 

 Homogenitas merupakan 

parameter yang cukup penting didalam 

suatu sediaan kosmetik karna 

menunjukan tingkat kehalusan dan 

keseragaman tekstur yang dihasilkan. 

Semakin halus dan seragam tekstur, 

maka semakin baik krim yang 

dihasilkan karna tekstur tersebut 

merupakan parameter tercampurnya 

komponen air dan minyak (Suryani, 

dkk., 2000). 

          Hasil pengujian homogenitas 

selama 3 minggu menunjukan bahwa 

masing-masing formula bersifat 

homogen dan tidak terlihat adanya 

butiran-butiran kasar pada sediaan 
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krim. Sehingga lamanya penyimpanan 

dan adanya perbedaan kosentrasi 

ekstrak daun singkong tidak 

mempengaruhi homogenitas krim 

tersebut. 

c. pH 

Tabel 4. Hasil Uji pH Krim Tipe A/M Dari Ekstrak Daun Singkong (Manihot 

utilissima) 

Formula 
Minggu 

Rata-rata 
1 2 3 

F0 6,71 6,92 7,57 7,06 

Reflikasi I 

F1 

F2 

F3 

6,98 6,99 7,80 7,25 

6,71 6,82 7,35 6,96 

6,66 6,71 7,42 6,93 

Reflikasi II 

F1 

F2 

F3 

6,78 6,88 7,43 7,03 

6,83 6,85 7,59 7,09 

6,67 6,81 7,34 6,94 

Reflikasi III 

F1 

F2 

F3 

6,75 6,81 7,63 7,06 

6,77 6,92 7,61 7,1 

6,64 6,80 7,35 6,93 

 

 Berdasarkan persyaratan SNI 

16-4954-1998 tentang rentang pH 

sediaan krim yang memenuhi 

persyaratan yaitu 3,5-8 (Kurniasih, 

2016), jika pH krim tidak sesuai 

dengan pH kulit maka akan 

menyebabkan gangguan pada kulit, 

apabila krim terlalu asam akan 

menimbulkan iritasi kulit dan apabila 

krim memiliki pH basa akan 

menyebabkan kulit menjadi bersisik 

atau kering (Rahmawati D., dkk, 

2010). 

        Pada pengujian pH krim 

cenderung mengalami perubahan,  

Kenaikan yang tidak terlalu tinggi 

terjadi pada minggu ke 2 untuk setiap 

formulasi tetapi masih diambang batas 

pH 6, pada minggu ke 3 terjadi 

kenaikan pH yang cukup tinggi yaitu 

berada pada pH 7 untuk setiap 

formulasi. Kenaikan pH yang beragam 

pada setiap minggu bisa disebabkan 

karna lamanya penyimpanan, faktor 

lingkungan seperti suhu dan tempat 

penyimpanan yang kurang baik. 

 Pada penelitian ini formulasi 

yang memiliki pH terkecil adalah 

formulasi F3, hal ini bisa 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

singkong dapat mempengaruhi pH 

sediaan krim, semakin tinggi 

kosentrasi ekstrak daun singkong 

maka semakin asam pH pada sediaan 
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krim. Secara keseluruhan krim ekstrak 

daun singkong memenuhi syarat krim 

yang baik dan tidak akan 

menimbulkan iritasi pada kulit karna 

berada pada pH 6,93-7,25. Kestabilan 

pH ini dapat terjadi karna adanaya 

penguraian zat-zat dalam krim yang 

cukup baik, sehingga keseimbangan 

pH tidak banyak berubah. 

d. Viskositas 

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas Krim Tipe A/M Dari Ekstrak Daun Singkong 

(Manihot utilissima) 

Formula 
Minggu (Poise) 

1 2 3 

F0 162 124 100 

Reflikasi I 

F1 

F2 

F3 

175 160 148 

222 184 168 

291 278 200 

Reflikasi II 

F1 

F2 

F3 

172 154 136 

179 164 152 

294 267 220 

Reflikasi III 

F1 

F2 

F3 

170 145,2 120 

176 156 140 

296 260 228 

 

           Berdasarkan data pengamatan 

yang telah dilakukan terjadi penurunan 

viskositas pada minggu ke 1, minggu 

ke 2 dan minggu ke 3 untuk setiap 

formulasi, hal ini bisa disebabkan 

karna faktor suhu dari penyimpanan 

krim tersebut karna suhu merupakan 

salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi viskositas, semakin 

tinggi suhu penyimpanan  maka akan 

semakin kecil viskositas suatu sediaan 

sebaliknya semakin rendah suhu 

penyimpanan maka akan semakin 

tinggi visksitas suatu sediaan tersebut. 

           Persyaratan viskositas yang 

baik pada sediaan semisolid adalah  

sebesar 4000-40.000 cPs (40-400 

Poise) (Wasiaatmadja, 1997). 

Viskositas F0, F1, F2 dan F3 krim 

ekstrak daun singkong berada dalam 

range yang ditetapkan oleh SNI, 

sehingga krim ekstrak daun singkong 

memiliki sifat fisik kekentalan yang 

baik 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Ekstrak daun singkong (Manihot 

utilissima) dapat dibuat formula 

krim tipe A/M. 
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b. Semua formulasi krim ekstrak daun 

singkong (Manihot utilissima) 

memenuhi standar syarat yang 

ditetapkan oleh SNI. 

c. Krim tipe A/M dari ekstrak daun 

singkong (Manihot utilissima) 

memiliki sifat fisik yang baik. 

Saran 

Untuk pengembangan ilmu 

kefarmasian agar lebih luas krim 

ekstrak daun singkong ini dapat diuji 

coba analgetiknya ke bidang 

farmakologi. 
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